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ABSTRACT

Persistent constraints in idea generation continue to characterize narrative
writing among sixth-grade elementary students, whose cognitive
development remains closely tied to concrete and experiential stimuli. The
integration of stand-up comedy content from YouTube into a synectics-
based learning framework emerges as a pedagogical alternative that bridges
affective engagement and cognitive activation. The underlying assumption
positions humor-driven narratives and analogical thinking as
ARTICLE INFO  ¢omplementary mechanisms for stimulating creative expression in writing.

Ar t}’:le }fiStg’y © A qualitative descriptive-exploratory approach was employed, centering on
A rifl:cleéivg 026 in-depth semi-structured interviews with primary school teachers. The
pRevi;e d analytical process followed a thematic orientation, capturing how teachers

April 16,2026 interpret the relevance, feasibility, and pedagogical implications of the
Accepted proposed model within classroom practice. The findings reveal a consistent
April 23, 2026 recognition of contextual relevance and motivational value, particularly in
facilitating idea generation through relatable and humorous narratives. At
the same time, concerns regarding classroom control, content
appropriateness, and instructional alignment indicate that implementation
is neither automatic nor neutral. The significance of these findings lies in
repositioning instructional innovation as a teacher-mediated process, in
which effectiveness depends less on the model itself than on the
pedagogical judgment that shapes its adaptation and enactment.
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PENDAHULUAN

Siswa kelas VI sekolah dasar, yang umumnya berada pada rentang usia 11-12 tahun,
menempati fase transisional dari tahap operasional konkret menuju tahap operasional formal
(Madanagopal, 2020). Pada fase ini, kemampuan berpikir logis mulai berkembang, namun masih
sangat dipengaruhi oleh pengalaman empiris, representasi visual, serta keterkaitan dengan realitas
keseharian (Boateng et al., 2024; Widodo & Astuti, 2024). Kapasitas imajinatif mulai tumbuh
lebih kompleks, tetapi tetap membutuhkan stimulus konkret sebagai pemicu. Dalam tahap
tersebut, konstruksi makna paling efektif berlangsung melalui representasi naratif yang
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memungkinkan individu mengorganisasi pengalaman menjadi suatu narasi kontekstual
(Bouizegarene et al., 2024; Huang et al., 2026).

Kecenderungan siswa usia ini untuk merespons pengalaman yang bersifat emosional dan
kontekstual memperlihatkan bahwa pembelajaran tidak dapat dilepaskan dari dimensi afektif.
Krashen (dalam Ozdemir & Seckin, 2025) Konsep affective filter menunjukkan bahwa hambatan
emosional seperti kecemasan dan tekanan akademik dapat mengganggu proses produksi bahasa.
McCauley & McHugh (2021) Memperkuat argumen tersebut dengan menunjukkan bahwa minat
situasional yang dipicu oleh stimulus menarik memiliki peran signifikan dalam menggerakkan
keterlibatan kognitif yang lebih dalam, terutama dalam aktivitas literasi. Perkembangan
lingkungan digital telah membentuk ekosistem belajar baru bagi siswa sekolah dasar, termasuk
kelas VI. YouTube menjadi salah satu medium dominan yang tidak hanya dikonsumsi sebagai
hiburan, tetapi juga secara tidak langsung membentuk cara berpikir, cara bercerita, dan cara
memahami realitas (Shiryaeva et al., 2019). Kearney dan Schuck (2019) Menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis video memiliki potensi tinggi dalam meningkatkan keterlibatan siswa
karena menghadirkan pengalaman belajar yang imersif dan kontekstual. Mayer melalui Cognitive
Theory of Multimedia Learning menjelaskan bahwa integrasi visual dan audio memperkuat proses
encoding informasi dalam memori jangka panjang (Bali et al., 2026).

Paparan terhadap konten berbasis video secara intensif juga berkontribusi terhadap
terbentuknya sensitivitas naratif pada siswa. Melanie C. Green dalam buku Entertainment-
Education Behind the Scenes (2021) Mengemukakan bahwa keterlibatan dalam narasi mampu
menghasilkan narrative transportation, yaitu kondisi di mana individu terlarut dalam cerita dan
membangun koneksi emosional dengan isi narasi. Kondisi ini berimplikasi pada meningkatnya
kemampuan memahami alur, konflik, serta sudut pandang dalam sebuah cerita, yang merupakan
komponen esensial dalam menulis cerpen.

Di antara berbagai bentuk konten yang tersedia di YouTube, stand up comedy
menampilkan struktur naratif yang khas berbasis observasi kehidupan sehari-hari. Double (2014)
Mengidentifikasi stand up comedy sebagai bentuk observational discourse yang mengolah
pengalaman sederhana menjadi refleksi yang memiliki daya tarik universal. Humor yang
dihasilkan tidak bersifat spontan semata, melainkan melalui proses kognitif yang melibatkan
inkongruitas, reinterpretasi, dan penyusunan ulang makna (Chang et al., 2023; Hatzithomas,
2024). Struktur setup dan punchline dalam stand up comedy memiliki kemiripan dengan
konstruksi konflik dalam narasi. Wilson (2025) Menjelaskan bahwa humor naratif bekerja melalui
pembalikan ekspektasi, sebuah mekanisme yang juga menjadi inti dalam pengembangan alur
cerita. Pola ini menyediakan model implisit bagi siswa dalam memahami bagaimana sebuah
peristiwa sederhana dapat dikembangkan menjadi cerita yang memiliki ketegangan dan resolusi.

Respons afektif berupa tawa yang muncul dari humor memiliki dimensi neurokognitif yang
signifikan. Emosi berperan dalam memperkuat proses belajar dan pengambilan keputusan
(Wardani, 2025; Kwon et al., 2017). Kondisi emosional yang positif dapat menurunkan hambatan
kognitif dan meningkatkan fleksibilitas berpikir. Hal ini menjadi relevan bagi siswa kelas VI yang
mulai menghadapi tuntutan akademik yang lebih kompleks, termasuk dalam keterampilan
menulis. Realitas di kelas menunjukkan bahwa keterampilan menulis cerpen pada siswa sekolah
dasar masih menghadapi berbagai hambatan mendasar. Berbagai penelitian (Barton et al., 2024;
Dewi & Siregar, 2022; Linjun et al., 2025) Menemukan banyaknya siswa yang mengalami
kesulitan dalam menemukan ide awal, mengembangkan alur cerita, serta mengekspresikan
imajinasi dalam bentuk tulisan yang utuh. Rendahnya kualitas tulisan siswa berkaitan dengan
kurangnya strategi pengembangan ide dan minimnya stimulus yang mampu memicu kreativitas.
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Praktik pembelajaran yang masih berorientasi pada produk turut mempersempit ruang
eksplorasi kreatif siswa. Rifenburg & Roen (2020) Mengkritik pendekatan pengajaran menulis
yang tidak memberikan scaffolding yang memadai dalam proses ideasi. Kondisi ini menyebabkan
siswa mengalami beban kognitif berlebih ketika diminta menghasilkan teks, yang pada akhirnya
memunculkan fenomena writing block bahkan pada jenjang sekolah dasar.

Model pembelajaran sinektik yang dikembangkan oleh Gordon (1961) Menawarkan
pendekatan berbasis analogi untuk mengembangkan kreativitas. Proses analogi memungkinkan
siswa membangun hubungan antara pengalaman konkret dan representasi imajinatif. Guilford
(dalam Wu et al., 2023) Kemampuan ini dikategorikan sebagai bagian dari berpikir divergen
yang menjadi inti dari kreativitas. Aktivitas seperti analogi personal dan analogi langsung
memungkinkan siswa menghidupkan objek, situasi, atau pengalaman menjadi bahan narasi yang
lebih kaya.

Landasan konstruktivistik dari pendekatan ini dapat ditelusuri pada pemikiran Vygotsky
(1978) Yang menekankan peran bahasa dan imajinasi sebagai alat mediasi dalam perkembangan
kognitif. Transformasi pengalaman menjadi simbol dan narasi merupakan proses internalisasi
yang krusial dalam pembelajaran menulis. Sinektik menyediakan mekanisme sistematis untuk
memfasilitasi proses tersebut melalui tahapan yang terstruktur, namun tetap membuka ruang
eksplorasi.

Integrasi stand up comedy sebagai stimulus berbasis pengalaman dengan model sinektik
sebagai kerangka kognitif menghasilkan konfigurasi pembelajaran yang simultan pada aspek
afektif dan intelektual. Stimulus humoris menyediakan konteks konkret yang dekat dengan
kehidupan siswa kelas VI, sementara proses analogi mengarahkan transformasi pengalaman
tersebut menjadi ide cerita. Kombinasi ini berpotensi mengatasi hambatan ideasi sekaligus
meningkatkan kualitas narasi yang dihasilkan siswa.

Penguatan argumen penelitian ini tidak dapat dilepaskan dari perspektif guru sekolah dasar
sebagai aktor utama dalam implementasi pembelajaran. Efektivitas pembelajaran bergantung
pada kemampuan guru dalam mengintegrasikan konten, pedagogi, dan karakteristik peserta didik
(Eragamreddy, 2025; Viehmann et al., 2024). Pemanfaatan YouTube dan stand up comedy
menuntut kemampuan guru dalam melakukan kurasi konten, mengelola dinamika kelas, serta
mengarahkan proses berpikir siswa agar tetap berada dalam koridor tujuan pembelajaran.

Dengan demikian, fokus pada perspektif guru menjadi krusial untuk memahami bagaimana
inovasi ini dimaknai, diterapkan, serta diadaptasi dalam praktik nyata di kelas VI sekolah dasar.
Guru tidak hanya berperan sebagai fasilitator teknis, tetapi juga sebagai mediator pedagogis yang
menentukan apakah stimulus digital dan model kreatif dapat benar-benar bertransformasi menjadi
pengalaman belajar yang bermakna. Kajian mengenai potensi pemanfaatan stand up comedy pada
kanal YouTube dalam model pembelajaran sinektik, oleh karena itu, memperoleh relevansinya
dalam upaya menjembatani kebutuhan perkembangan siswa, dinamika media digital, dan
kompetensi profesional guru dalam pembelajaran menulis cerpen.

METODE

Penelitian ini bertolak dari pendekatan kualitatif dengan corak deskriptif-eksploratif, yang
memang lazim digunakan ketika peneliti ingin menangkap cara pandang dan pengalaman guru
secara lebih utuh, bukan sekadar mengukur hasil belajar (LOSCH et al., 2023; Thorne, 2025).
Dalam kerangka ini, perhatian utama diarahkan pada bagaimana guru memaknai kemungkinan
pemanfaatan stand up comedy di YouTube dalam model sinektik, sebuah gagasan yang
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menyentuh wilayah pertimbangan profesional, intuisi pedagogis, sekaligus imajinasi mereka
tentang pembelajaran yang lebih hidup.

Sebanyak 6 guru kelas VI yang mengajar Bahasa Indonesia menjadi subjek penelitian
dengan pertimbangan pemilihan secara purposif karena kedekatan mereka dengan problem nyata
pembelajaran menulis, seperti kebuntuan ide dan rendahnya minat siswa. Guru tidak diposisikan
sebagai pelaksana teknis semata, melainkan sebagai subjek reflektif yang membawa pengalaman,
penilaian, dan kehati-hatian pedagogis. Fokus kajian bergerak secara alami dari pemahaman guru
tentang karakter siswa, ke cara mereka melihat YouTube sebagai media belajar, hingga respons
mereka terhadap humor sebagai pemantik ide, lalu berujung pada pertimbangan apakah model
sinektik benar-benar mungkin dihidupkan di kelas.

Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam semi-terstruktur yang memungkinkan
percakapan berkembang secara lentur namun tetap terarah, sehingga narasi pengalaman guru
dapat muncul secara kaya dan kontekstual (Barkhuizen & Wette, 2008). Analisis dilakukan secara
tematik melalui pembacaan berulang untuk menemukan pola makna yang membentuk cara
pandang guru. Keabsahan dijaga melalui dialog antarperspektif dan konfirmasi kembali kepada
informan. Dengan demikian, penelitian ini tidak berhenti pada deskripsi, tetapi berusaha
menangkap denyut pertimbangan pedagogis guru tempat di mana sebuah inovasi benar-benar
dipertimbangkan, dinegosiasikan, dan pada akhirnya diterima atau ditinggalkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Relevansi menjadi titik awal dalam memahami bagaimana guru memaknai dan menerima
suatu inovasi pembelajaran. Pada tahap ini, pertimbangan guru belum berfokus pada aspek
implementatif seperti dapat atau tidak diterapkan, melainkan lebih pada kesesuaian awal antara
karakteristik model dengan kondisi nyata siswa kelas VI. Dengan kata lain, relevansi berfungsi
sebagai pintu masuk sebelum model tersebut dinilai lebih jauh dalam praktik pembelajaran. Untuk
memperjelas bagaimana guru memandang relevansi tersebut, temuan penelitian dirangkum dalam
tabel 1 berikut ini:
Tabel 1. Relevansi Model dalam Perspektif Guru
Indikator Temuan

Kedekatan dengan dunia siswa Media YouTube dianggap bagian dari keseharian siswa

Kesesuaian bentuk penyajian ~ Penyampaian humor dinilai lebih mudah dipahami

Daya tarik awal Model dianggap mampu menarik perhatian siswa sejak awal

Temuan pada Tabel 1 menunjukkan bahwa guru secara konsisten memposisikan kedekatan
dengan dunia siswa sebagai kekuatan utama model pembelajaran ini. Media YouTube tidak
dipersepsikan sebagai sesuatu yang asing atau dipaksakan masuk ke dalam kelas, melainkan
sudah menjadi bagian dari pengalaman keseharian siswa. Kondisi ini membuat proses
pembelajaran tidak dimulai dari titik nol, tetapi berangkat dari sesuatu yang telah familier bagi
siswa. Selain itu, bentuk penyajian yang memanfaatkan humor dinilai memberikan karakter yang
lebih cair dibandingkan dengan teks naratif konvensional. Guru melihat bahwa penyampaian yang
ringan dan komunikatif memungkinkan siswa lebih mudah menangkap pesan yang disampaikan.
Relevansi tidak hanya dimaknai sebagai kesesuaian konten, tetapi juga sebagai kemudahan akses
kognitif siswa terhadap materi pembelajaran.

Namun demikian, jika ditelaah lebih jauh, temuan ini juga membuka ruang refleksi bahwa
kedekatan dengan dunia siswa tidak secara otomatis menjamin kedalaman pemahaman. Artinya,
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aspek relevansi perlu dipertimbangkan secara bersamaan dengan bagaimana model tersebut
mengarahkan siswa pada proses berpikir yang lebih substantif.

Berangkat dari aspek relevansi, pembahasan kemudian bergeser pada bagaimana guru
memaknai fungsi stand up comedy dalam pembelajaran. Pada tahap ini, stand up comedy tidak
lagi dilihat sekadar sebagai media yang menarik, tetapi mulai diposisikan sebagai bagian dari
strategi pedagogis yang memiliki fungsi tertentu. Untuk menggambarkan hal tersebut, temuan
disajikan dalam Tabel 2 berikut:

Tabel 2. Fungsi Stand Up Comedy sebagai Stimulus Ide

Indikator Temuan
Daya tarik pembelajaran Membuat suasana lebih hidup dan tidak monoton
Sumber ide Membantu siswa menemukan ide cerita
Pemahaman konflik Menunjukkan kejadian sehari-hari yang dapat dikembangkan
Dampak emosional Menciptakan suasana santai dan tidak menekan

Guru menunjukkan pemahaman yang cukup reflektif terhadap fungsi stand up comedy.
Mereka tidak berhenti pada aspek menarik, tetapi melihat potensi lebih dalam sebagai pemantik
ide. Cerita-cerita sederhana yang disampaikan komika dipahami sebagai representasi pengalaman
yang dapat diolah kembali oleh siswa menjadi narasi. Menariknya, guru mengaitkan langsung
humor dengan proses berpikir siswa. Ketika siswa tertawa, mereka sebenarnya sedang
menangkap sesuatu yang tidak biasa dari situasi yang biasa. Di titik inilah guru melihat adanya
peluang untuk mengarahkan siswa masuk ke proses ideasi.

Di sisi lain, suasana santai yang dihasilkan juga dimaknai sebagai faktor penting dalam
pembelajaran menulis. Guru menyadari bahwa tekanan sering kali menjadi penghambat utama
siswa dalam menulis, sehingga kondisi emosional yang lebih rileks dapat membuka ruang
ekspresi yang lebih luas.

Persepsi Guru terhadap Model Sinektik

Cara guru memaknai suatu model pembelajaran tidak hanya menentukan bagaimana model
tersebut dipahami, tetapi juga bagaimana ia akan diadaptasi dalam praktik kelas. Dalam model
pembelajaran sinektik, pemaknaan ini menjadi krusial karena model tersebut tidak sekadar
menawarkan langkah-langkah pembelajaran, melainkan suatu cara berpikir yang berbasis pada
analogi dan imajinasi. Dengan demikian, yang dipertaruhkan bukan hanya kesesuaian metode,
tetapi juga keselarasan antara karakter dasar model dengan pola kognitif siswa sekolah dasar.

Pada titik ini, guru tidak serta-merta menerima sinektik sebagai paket yang siap digunakan.
Sebaliknya, terdapat proses penilaian awal yang melibatkan pertimbangan terhadap tingkat
kompleksitas, fleksibilitas penerapan, serta relevansinya dengan kebutuhan pembelajaran. Cara
guru membaca aspek-aspek tersebut menjadi penentu apakah sinektik diposisikan sebagai strategi
utama, alat bantu, atau bahkan hanya sebagai inspirasi dalam merancang pembelajaran. Untuk
memperlihatkan bagaimana persepsi tersebut terbentuk, temuan dirangkum dalam Tabel 3
berikut:

Tabel 3. Persepsi terhadap Sinektik

Indikator Temuan
Kesesuaian dengan siswa Analogi sejalan dengan cara berpikir imajinatif siswa
Tingkat kompleksitas Perlu penyederhanaan dalam penerapan
Fleksibilitas Tidak harus mengikuti sintaks secara kaku
Fungsi utama Membantu pengembangan dan pengayaan ide
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Temuan pada Tabel 3 menunjukkan bahwa analogi sebagai inti sinektik dipandang selaras
dengan karakter berpikir imajinatif siswa sekolah dasar. Aktivitas membayangkan,
mengandaikan, dan membandingkan telah menjadi bagian dari cara siswa memahami dunia,
sehingga model ini tidak hadir sebagai sesuatu yang asing. Kedekatan ini memberi landasan awal
yang memudahkan siswa untuk terlibat dalam proses pembelajaran.

Meskipun demikian, guru tidak menerapkan sinektik secara utuh sebagaimana dirumuskan
secara konseptual. Terdapat kecenderungan untuk menyederhanakan istilah maupun tahapan,
sehingga model lebih fleksibel dan kontekstual. Dalam praktiknya, sinektik tidak diposisikan
sebagai prosedur yang harus diikuti secara kaku, tetapi sebagai kerangka yang dinegosiasikan
dengan kondisi kelas. Fleksibilitas ini sekaligus menegaskan bahwa fungsi utama sinektik, dalam
pandangan guru, terletak pada kemampuannya membantu siswa mengembangkan dan
memperkaya ide, bukan pada kepatuhan terhadap sintaks yang telah ditetapkan.

Penerimaan terhadap suatu model pembelajaran tidak pernah berdiri tanpa pertimbangan
risiko. Dalam praktiknya, guru tidak hanya membaca potensi, tetapi juga mengantisipasi
konsekuensi yang mungkin muncul ketika model tersebut dihadirkan di kelas. Ketegangan antara
upaya menciptakan pembelajaran yang menarik dan kebutuhan menjaga keterarahan proses
belajar menjadi salah satu titik krusial dalam menilai kelayakan implementasi.

Pertimbangan tersebut menunjukkan bahwa inovasi tidak dipahami secara idealistik,
melainkan ditempatkan dalam kerangka realistis yang mempertimbangkan dinamika kelas secara
menyeluruh. Guru tidak hanya berperan sebagai pengguna model, tetapi juga sebagai pengendali
yang memastikan bahwa setiap elemen pembelajaran tetap berada dalam batas yang mendukung
tujuan belajar. Temuan terkait kekhawatiran tersebut dirangkum dalam Tabel 4 berikut:

Tabel 4. Kekhawatiran Guru
Indikator Temuan
Kontrol kelas  Risiko kelas menjadi terlalu santai
Fokus belajar  Siswa bisa lebih fokus pada hiburan

Seleksi konten  Tidak semua materi layak digunakan
Kesiapan guru Membutuhkan pengelolaan yang terarah

Kesadaran guru terhadap potensi pergeseran fungsi pembelajaran ketika unsur hiburan
menjadi terlalu dominan. Risiko kelas yang terlalu santai tidak semata-mata dipahami sebagai
perubahan suasana, tetapi sebagai kemungkinan melemahnya struktur interaksi belajar yang
selama ini dijaga. Dalam hal ini, kontrol kelas tetap diposisikan sebagai prasyarat agar proses
pembelajaran tidak kehilangan arah. Di sisi lain, kekhawatiran terhadap fokus belajar
mengindikasikan adanya batas tipis antara keterlibatan dan distraksi. Ketika siswa lebih terikat
pada aspek hiburan, terdapat kemungkinan bahwa pesan pembelajaran tidak lagi menjadi pusat
perhatian. Hal ini menempatkan guru pada posisi yang tidak sederhana, karena daya tarik yang
sama yang digunakan untuk meningkatkan keterlibatan justru berpotensi mengaburkan tujuan
belajar jika tidak dikelola secara cermat.

Aspek seleksi konten juga muncul sebagai bentuk kesadaran kritis bahwa tidak semua
materi dari stand up comedy memiliki kesesuaian dengan konteks pendidikan dasar. Dengan
demikian, proses kurasi menjadi bagian integral dari implementasi, bukan sekadar langkah
tambahan. Guru dituntut untuk menilai tidak hanya relevansi tema, tetapi juga kesesuaian nilai,
bahasa, dan tingkat kompleksitas dengan karakteristik siswa. Keberhasilan model tidak dapat
dilepaskan dari kesiapan guru dalam mengelola alur pembelajaran. Kesiapan tersebut mencakup
kemampuan menjaga keseimbangan antara suasana yang cair dan struktur yang tetap terarah.
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Dengan kata lain, batasan yang diidentifikasi guru bukan semata hambatan, tetapi sekaligus
penanda bahwa implementasi model memerlukan kontrol pedagogis yang konsisten.

Penilaian Guru terhadap Potensi Implementasi Model
Setelah mempertimbangkan kesesuaian dan berbagai batasan yang mungkin muncul, guru
sampai pada tahap penilaian yang lebih menyeluruh terhadap kemungkinan penerapan model
dalam pembelajaran. Penilaian ini tidak bersifat dikotomis antara layak atau tidak layak,
melainkan merupakan hasil dari proses penyeimbangan antara potensi manfaat dan tantangan
implementasi. Dalam kerangka ini, keputusan guru mencerminkan bentuk penerimaan yang
bersifat reflektif dan bukan sekadar persetujuan, tetapi penerimaan yang disertai dengan syarat
dan kesadaran akan peran yang harus dijalankan. Temuan terkait penilaian tersebut disajikan
dalam Tabel 5 berikut:
Tabel 5. Potensi Implementasi
Indikator Temuan
Kelayakan Model dapat diterapkan
Manfaat utama Membantu kreativitas menulis
Adaptabilitas  Dapat disesuaikan dengan kondisi kelas
Faktor kunci Bergantung pada peran guru

Temuan pada Tabel 5 menunjukkan bahwa model ini dipandang memiliki kelayakan untuk
diterapkan, terutama dalam pembelajaran menulis cerpen yang menuntut kemampuan eksplorasi
dan pengembangan ide. Kelayakan ini tidak muncul secara tiba-tiba, melainkan merupakan
akumulasi dari kesesuaian awal model dengan dunia siswa, kemampuannya menghadirkan
stimulus yang menarik, serta fleksibilitasnya untuk disesuaikan dengan kondisi kelas. Dalam hal
ini, potensi model terletak pada kemampuannya menjembatani antara pengalaman keseharian
siswa dengan tuntutan kognitif dalam pembelajaran.

Namun demikian, manfaat tersebut tidak dipahami sebagai sesuatu yang otomatis. Guru
secara konsisten menempatkan kreativitas siswa sebagai hasil yang perlu difasilitasi, bukan
sekadar dampak langsung dari penggunaan model. Artinya, model hanya membuka
kemungkinan, sementara realisasi dari kemungkinan tersebut tetap bergantung pada bagaimana
proses pembelajaran diarahkan. Di sinilah adaptabilitas menjadi sekaligus kekuatan dan
tantangan: di satu sisi memungkinkan penyesuaian, tetapi di sisi lain menuntut ketepatan dalam
pengambilan keputusan pedagogis. Penekanan pada peran guru sebagai faktor kunci
memperlihatkan bahwa seluruh temuan sebelumnya—mulai dari relevansi dengan dunia siswa,
fungsi sebagai stimulus ide, fleksibilitas dalam penerapan, hingga berbagai kekhawatiran
terhadap kontrol dan fokus belajar yang bermuara pada satu titik yang sama. Model tidak pernah
berdiri sendiri. la selalu berada dalam relasi dengan bagaimana guru memaknai, memilih,
menyederhanakan, dan mengelolanya di dalam kelas.

Dengan demikian, potensi implementasi yang diakui guru tidak dapat dilepaskan dari
kesadaran bahwa inovasi pembelajaran bukan sekadar menghadirkan sesuatu yang baru, tetapi
memastikan bahwa kebaruan tersebut tetap berada dalam kendali pedagogis yang jelas. Dalam
kerangka ini, model sinektik berbasis stand up comedy tidak hanya dipahami sebagai alternatif
metode, tetapi juga sebagai ruang kemungkinan yang efektivitasnya ditentukan oleh kemampuan
guru dalam menjaga keseimbangan antara daya tarik, relevansi, dan keterarahan proses belajar.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa guru menempatkan relevansi sebagai dasar utama
dalam menerima suatu inovasi pembelajaran. Cara guru melihat kedekatan antara YouTube



Potensi Stand Up Comedy pada Kanal Youtube dalam Model Pembelajaran Sinektik: Perspektif Guru
Sekolah Dasar

dengan kehidupan siswa kelas VI memperlihatkan bahwa pertimbangan pedagogis tidak lagi
semata-mata berbasis kurikulum, tetapi juga berbasis pengalaman belajar siswa. Perspektif ini
sejalan dengan pandangan konstruktivistik yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun dari
pengalaman yang bermakna. Piaget (1972) menempatkan siswa usia 11-12 tahun pada fase
transisi operasional konkret menuju formal, di mana pemahaman masih sangat bergantung pada
pengalaman nyata. Temuan ini memperkuat bahwa pilihan media seperti YouTube bukan sekadar
modern, tetapi secara kognitif memang sesuai dengan tahap perkembangan siswa.

Pandangan guru terhadap bentuk penyajian humor sebagai sesuatu yang lebih mudah
dipahami menunjukkan adanya kesadaran implisit terhadap mode representasi naratif (Nijholt,
2020; Saputra et al., 2022). Narasi yang bersifat ringan dan komunikatif memungkinkan siswa
mengorganisasi pengalaman menjadi struktur cerita yang bermakna. Berbagai penelitian
(Chalkias et al., 2023) Menunjukkan bahwa penggunaan media berbasis video seperti YouTube
dalam pembelajaran dasar mampu meningkatkan keterlibatan siswa karena menghadirkan
konteks yang lebih hidup dan dekat dengan pengalaman mereka. Dengan demikian, relevansi
yang ditangkap guru bukan hanya bersifat praktis, tetapi juga memiliki dasar teoritis yang kuat
dalam perkembangan kognitif dan pembelajaran naratif.

Temuan terkait fungsi stand up comedy sebagai pemantik ide memperlihatkan bahwa guru
memahami bahwa pembelajaran menulis tidak dapat dilepaskan dari proses ideasi. Ketika guru
menilai bahwa cerita humor dapat membantu siswa menemukan ide, hal tersebut selaras dengan
konsep affective filter dari Krashen (1982) Di mana kondisi emosional yang positif mampu
menurunkan hambatan dalam produksi bahasa. Tawa dan suasana santai bukan sekadar efek
samping, melainkan bagian dari mekanisme yang membuka akses kognitif siswa terhadap ide.

Dalam perspektif psikologi kognitif, humor bekerja melalui mekanisme inkongruitas yakni
ketika sesuatu yang tidak terduga muncul dari situasi yang familiar (Lam, 2022; Welding, 2024).
Temuan guru yang menyatakan bahwa stand up comedy membantu siswa melihat suatu kejadian
unik menunjukkan bahwa siswa sebenarnya sedang dilatih untuk mengenali konflik dan sudut
pandang alternatif. Hal ini sejalan dengan pandangan Hamer (2020) Yang menyatakan bahwa
struktur humor memiliki kemiripan dengan struktur naratif, khususnya dalam pembentukan
ekspektasi dan penyimpangan. Dengan demikian, apa yang dilihat guru sebagai pemantik ide
sebenarnya merupakan proses kognitif kompleks yang mendukung konstruksi cerita.

Penekanan guru pada suasana belajar yang santai juga memperlihatkan keterkaitan antara
dimensi afektif dan kognitif. Temuan ini menunjukkan bahwa guru, meskipun tidak secara
eksplisit menggunakan istilah teoretis, telah memahami bahwa kondisi emosional siswa
memengaruhi kemampuan mereka dalam menulis. Hal ini memperkuat bahwa penggunaan humor
bukan sekadar variasi metode, tetapi memiliki implikasi langsung terhadap kualitas proses
belajar.

Pada aspek model sinektik, temuan menunjukkan bahwa guru menerima konsep analogi,
tetapi melakukan penyederhanaan dalam penerapannya. Hal ini memperlihatkan bahwa guru
tidak mengadopsi model secara tekstual, melainkan melakukan reinterpretasi sesuai dengan
konteks kelas. Pendekatan ini sejalan dengan pemikiran Gordon (1961) yang menempatkan
sinektik sebagai proses fleksibel dalam membangun kreativitas melalui analogi, bukan sebagai
prosedur kaku.

Kemampuan siswa dalam melakukan analogi juga memiliki landasan kuat dalam teori
Vygotsky (1978), khususnya terkait peran imajinasi sebagai bagian dari perkembangan kognitif.
Aktivitas seperti mengandaikan dan membandingkan memungkinkan siswa mentransformasikan
pengalaman konkret menjadi representasi simbolik. Temuan guru yang menyatakan bahwa
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analogi lebih dekat dengan cara berpikir siswa menunjukkan adanya kesesuaian antara model
sinektik dan perkembangan kognitif siswa kelas VI.

Berbagai penelitian (Puspitoningrum et al., 2024; Richards, 2013; Sahoo et al., 2026)
Menunjukkan bahwa teknik penulisan kreatif yang melibatkan asosiasi dan analogi mampu
meningkatkan kemampuan ekspresi bahasa karena mendorong siswa untuk menghubungkan
pengalaman dengan imajinasi. Hal ini memperkuat temuan bahwa sinektik, ketika dipadukan
dengan stimulus yang tepat, dapat menjadi alat yang efektif dalam pembelajaran menulis.

Kekhawatiran guru terhadap potensi distraksi mengungkap dimensi lain yang tidak kalah
penting, yaitu kontrol pedagogis. Guru menyadari bahwa media yang menarik tidak selalu
berbanding lurus dengan efektivitas pembelajaran. Perspektif ini sejalan dengan konsep
pedagogical content knowledge dari Shulman (1987), yang menekankan bahwa keberhasilan
pembelajaran terletak pada kemampuan guru dalam mengelola interaksi antara konten, metode,
dan karakteristik siswa. Penekanan pada kurasi konten juga menunjukkan bahwa guru
memposisikan dirinya sebagai filter pedagogis dalam ekosistem digital. Di tengah melimpahnya
konten YouTube, guru tidak hanya berperan sebagai pengguna, tetapi juga sebagai penentu nilai.
Hal ini memperkuat bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran tidak bersifat netral,
melainkan memerlukan pertimbangan etis dan edukatif.

Pada akhirnya, temuan mengenai potensi implementasi menunjukkan bahwa guru
menerima model ini secara bersyarat. Penerimaan tersebut tidak bersifat absolut, tetapi
bergantung pada kemampuan guru dalam mengadaptasi dan mengendalikan proses pembelajaran.
Perspektif ini menegaskan bahwa inovasi pedagogis tidak pernah berdiri sendiri. Sebagaimana
ditunjukkan dalam berbagai penelitian tentang pembelajaran kreatif, keberhasilan metode sangat
ditentukan oleh bagaimana guru memaknainya dalam praktik (Dorina-Viktoria, 2023).

Dengan demikian, integrasi stand up comedy pada kanal YouTube dalam model sinektik
tidak dapat dipahami hanya sebagai kombinasi media dan metode. Temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa makna pedagogisnya dibentuk melalui interpretasi guru yang
mempertimbangkan relevansi, fungsi kognitif, dampak afektif, serta implikasi praktis dalam
pengelolaan kelas. Perspektif guru menjadi titik temu antara teori dan praktik, sekaligus penentu
apakah inovasi tersebut dapat benar-benar hidup dalam pembelajaran.

KESIMPULAN

Relevansi, keberterimaan, dan potensi model pembelajaran yang mengintegrasikan stand
up comedy pada kanal YouTube dengan pendekatan sinektik tidak berdiri pada aspek kebaruan
semata, melainkan pada kesesuaiannya dengan cara guru membaca realitas kelas. Guru
menangkap bahwa kedekatan media dengan pengalaman keseharian siswa membuka akses awal
terhadap keterlibatan belajar, sementara struktur humor menyediakan jembatan ide yang selama
ini menjadi titik lemah dalam menulis cerpen. Pada saat yang sama, penerimaan terhadap
sinektik tidak bersifat tekstual, melainkan adaptif yakni analogi dipertahankan sebagai inti,
tetapi prosedurnya dinegosiasikan agar selaras dengan kapasitas berpikir siswa. Di sini terlihat
bahwa makna pedagogis model tidak inheren pada desainnya, tetapi dikonstruksi melalui
pertimbangan profesional guru yang menghubungkan aspek kognitif, afektif, dan kontekstual
secara simultan. Implikasinya mengarah pada penegasan bahwa inovasi pembelajaran berbasis
media digital dan kreativitas hanya akan operasional ketika guru memiliki ruang interpretasi dan
kendali pedagogis yang kuat. Di sisi lain, penelitian ini juga dibatasi oleh fokusnya yang hanya
menggali perspektif guru tanpa menguji implementasi langsung di kelas, sehingga efektivitasnya
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dalam meningkatkan kualitas tulisan siswa masih memerlukan verifikasi empiris lebih lanjut
melalui studi yang bersifat praktik atau intervensi.
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